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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)



vi

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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MOTO

ِ عِندَ أَكْرَمَكُمْ إنَِّ ۚ◌ لتَِعَارَفوُاوَقَبَائلَِ شُعُوبًاوَجَعَلْنَاكُمْ  أتَْقَاكُمْ اللهَّ

Artinya :"Dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi

Allah ialah yang paling bertakwa."
(QS. Al-Hujurat: 13)

“Dakwah bukan hanya seruan, tapi perlindungan bagi yang lemah dan suara
bagi yang tak terdengar”

-Afifah Ayu Nadiya-



xi

ABSTRAK

Nadiya, Afifah Ayu. 3521079. 2025. Penyuluhan Islam Untuk Mencegah
Kekerasan Seksual Bagi Mahasiswa Baru di UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Skripsi. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Cintami Farmawati, M. Psi.

Kata Kunci: Penyuluhan Islam, Mencegah, Kekerasan Seksual

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena kekerasan seksual yang
terjadi di lingkungan kampus. Kondisi ini menjadi isu hangat setelah beberapa
kasus kekerasan seksual yang dilakukan oleh civitas akademika perguruan tinggi
terbongkar keranah publik. Kekerasan seksual ini disebabkan oleh menurunnya
moraliras, pemahaman agama dan penerapannya, sehingga pemahaman tentang
agama perlu dilakukan, selanjutnya yaitu tentang minimnya kepedulian terhadap
sesama dalam menjaga dari kekerasan seksual. dampak yang dialami oleh korban
kekerasan seksual berbagai macam seperti korban mungkin mengalami depresi,
fobia, bahkan dapat menimbulkan penyakit mental serta gangguan psikologis.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: a) bagaimana Pelaksanaan
penyuluhan Islam untuk mencegah kekerasan seksual di UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan; b) bagaimana bentuk-bentuk kekerasan seksual yang ada di
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Tujuan penelitian ini yaitu, mengetahui
penyuluhan Islam untuk mencegah kekerasan seksual di UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan dan untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk ekkerasan
seksual di UIN K.H Abdurrahman Whid Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif lapangan, pendekatan
keilmuan yang digunakan merupakan pendekatan keilmuian Bimbingan
Penyuluhan Islam. Teknik pengumpulan data menggunakan Metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penyuluhan Islam merupakan
kegiatan menyampaikan pesan-pesan agama Islam kepada masyarakat dengan
tujuan meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan pengalaman ajaran Al-Qur’an
dan hadis. Dengan menggunakan teknik-teknik penyuluhan praktis yaitu, penyuluh,
khalayak, metode, media, materi. Selanjutnya bentuk-bentuk dari kekerasan seksual
yang terjadi di UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan yaitu: Toxic
Relatinship, kekerasan berbasis daring/digital, serta pelecehan verbal dan fisik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena kekerasan seksual di kampus menjadi masalah sosial yang

sering diperbincangkan oleh masyarakat. Kekerasan seksual ini sering terjadi

dimana dan kapan saja, baik dalam lingkungan keluarga, sosial, pekerjaan,

bahkan lingkup pendidikan. Kondisi ini menjadi isu hangat setelah beberapa

kasus kekerasan seksual yang dilakukan oleh civitas akademika perguruan tinggi

terbongkar ke ranah publik. Seperti halnya kasus yang terjadi di Universitas

Sriwijaya (Unsri), kejadian kekerasan seksual tersebut dilakukan oleh salah satu

dosen, kejadian tersebut terjadi pada tanggal 25 september 2021, korban dibujuk

rayu melakukan beberapa perbuatan seksual bersama dengan pelaku.1 Kasus

kekerasan seksual selanjutnya terjadi di Universitas Hasanudin (Unhas) yaitu

kasus kekerasan seksual yang dialami oleh mahasiswanya.2 Mahasiswa baru,

sebagai kelompok yang masih dalam tahap adapasi dan pencarian jati diri,

menjadi pihak yang rentan menadi korban maupun pelaku. tentunya kasus

kekerasan seksual selalu memiliki faktor penyebabnya.3

Kekerasan seksual yang terjadi disebabkan oleh menurunnya moralitas,

pemahaman agama dan penerapannya dalam masyarakat. Karena sejatinya

1 Rio Roma Dhoni “Mahasiswa Unsri Jadi Korban Pelecehan Oknum BEM, Rektor Diminta
Turun Tanggan” 29 Oktober 2024 https://www.detik.com/sumbagsel/berita/d-7609345/heboh-
oknum-petinggi-organisasi-mahasiswa-unsri-diduga-lakukan-pelecehan

2 BBC New Indonesia “Saya tidak mau ada korban lain. Kasusu dugaan pelecehan seksual
Unhas, Satgas PPKS minta dosen terduga pelaku diberhentikan”
https://www.bbc.com/indonesia/articles/cd0g0pd7zx7o

3Nur Afni, Suhairi”pemahaman mabhasiswa terhadap kekrasan seksual di kampus” Jurnal
Psikologi DOI : 10.24014/Marwah.v20i1.10487. 2021,hlm.61
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pemahaman nilai agama pada seseorang akan memberikan benteng dari segala

tindakan, perkataan, bahkan perasaan untuk tidak melakukan perbuatan yang

tercela. Sehingga pemahaman tentang agama sangat perlu dilakukan. Penyebab

kekerasan seksual selanjutnya yaitu tentang minimnya kepedulian terhadap

sesama dalam menjaga dari kekerasan seksual. Dari sudut pandang lain adanya

budaya patriarki atau ketimpangan gender dalam masyarakat juga menjadikan

kekerasan seksual semakin marak dilakukan. Dan Selain faktor di atas

mahasiswa baru yang belum memahami bentuk-bentuk kekeasan seksual,

batasan pergaulan. Hal itu dapat membuat dampak yang semakin besar bagi diri

dan lingkungan sekitarnya.4

Dampak yang dialami korban dari kekerasan seksual berbagai macam

seperti korban kemungkinan mengalami depresi, fobia, bahkan dapat

menyebabkan mimpi buruk, memiliki kecurigaan yang berlebihan terhadap

orang lain dalam waktu yang cukup lama. Korban juga bisa merasa terbatasi di

dalam berhubungan dengan orang lain, hubungan seksual dan disertai dengan

ketakutan akan munculnya kehamilan akibat dari kekerasan seksual yang

didapatkannya. Sehingga korban mengalami trauma atau gangguan psikologis

yang sangat hebat, dan ada kemungkinan merasakan dorongan yang kuat untuk

bunuh diri.5 Dalam lingkungan sosial tentunya pula akan menimbulkan

prasangka serta pandangan buruk oleh masyarakat sehingga proses berinteraksi

serta sosialnya menjadi terganggu. Oleh karena itu kekerasan seksual yang

4Moh. Irzan “Model Komunikasi Dakwah Dalam Mencegah Kekerasan seksual di Unit
Layanan Terpadu (ULT) Setara” Skripsi, UIN K.H Abdurahman Wahid Pekalongan.2024,hlm.5

5 Umam, Khaerul. “Dinamika Psiologi Keerasan Seksual”.(Yogyakarta: Pstaka
Pelajar).2019,Hlm 123
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berujung pada tindak kriminal ini menjadi masalah serius yang harus dicegah

untuk tidak terjadi kembali. Dengan adanya dampak yang dialami oleh korban

dengan itu harus adanya solusi untuk mengatasinya.

Di lingkungan perguruan tinggi kelompok mahasiswa baru menjadi salah

satu pihak yang paling rentan terhadap kekerasan seksual. Hal ini disebabkan

oleh beberapa faktor, antara lain minimnya pengetahuan tentang bentuk-bentuk

kekerasan seksual, ketidak siapan dalam menghadapi dunia kampus yang lebih

bebas, serta tekanan sosial dan budaya senioritas yang kadang disalah gunakan.

Mahasiswa baru sering kali belum memiliki keberanian untuk melapor jika

mengalami atau menyaksikan kekerasan seksual terutama bila pelakunya adalah

senior, dosen, atau bahkan orang yang memiliki posisi lebih tinggi. Dengan itu

salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menyelenggarakan penyuluhan

Islam dalam acara penerimaan mahasiswa baru.

Penyuluhan Islam merupakan cara atau solusi pendekatan pemahaman

yang didasarkan pada landasan dalam mencegah adanya kekerasan seksual.

Dengan adanya penyuluhan Islam dapat meningkatkan pengetahuan serta literasi

terkait isu kekerasan seksual, baik melalui aspek sosial, agama, serta psikologis

pada pribadi mereka. Strategi ini memperkuat pemahaman serta pengetahuan

terkait prinsip moral dan etika yang dapat membimbing mereka dalam mencegah

kekerasan seksual. Sehingga dengan adanya penyuluhan Islam ini dapat

memberikan pemahaman serta pengetahuan dalam mencegah kekerasan seksual
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di perguruan tinggi.6 Hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah

ayat 67

َ َ َ لُ ۞ ُ ٓ أُٱ َ  ۡ ِ ّ َ ُ َ َ َ َ رِ ۡ َ َ َ  ۡ َ ۡ َ  ۡ ن   ۖ َ ِ ّ ر ِ  َ ۡ َ ۚۥ ِلَ إِ

ُ وَ  َ ٱ ِ  َ ُ ِ ۡ سَِ َ إنِٱ ِي ٱ ۡ َ ۡمَ َ  َ ۡ َ ٱ ِ ِ ٰ َ ۡ ٱ
Artinya : Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu

kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan
itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah
memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.7

Berdasarkan Ayat di atas menunjukan bahwa secara struktural, bahwa

kewajiban melaksanakan penyuluhan agama tersebut tidaklah tuntas dengan

wafatnya Nabi Muhammad Saw, melainkan menjadi kewajiban bagi orang-

orang muslim setelahnya sehingga setiap muslim secara umum dituntut untuk

melakukan penyuluhan sebagaimana yang dipahami.8

Salah satu kampus Islam di eks karesidenan pekalongan adalah UIN K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan. UIN K.H Abdurraman Wahid Pekalongan

adalah kampus yang berdiri sejak 1997 dengan nama STAIN dan alih status

menjadi IAIN pada tahun 2016 dan selanjutnya alih status menjadi UIN pada

tahun 2022. UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan merupakan kampus

mempunyai empat fakultas yang terdiri dari Fakultas Tarbiah dan Ilmu

6 Anesha, Aurelia “Stategi Bimbingan Islami Dalam Mengembangkan Moivasi Belaar Siswa
Dengan Problem Keluarga ” Skripsi, UIN K.H Abdurahman Wahid Pekalongan.2024,hlm. 2

7 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, terj. Abdul Hayyi al-Kattani, (Jakarta:Gema Insani,
2013), Jilid ke-3, hlm.470

8 Maqbl, Moch. Natsir Mahmud, Dk, “Proses Pelaksanan Statei Penyuluhan Agama Islam
Di Kabupaten Baru”, UIN Alaudin Makasar, Jurnal Diskursus Islam, Vol. 7, No.3, Tahun 2019,
Hlm.428
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Keguruan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Fakultas Syariah dan Fakultas

Ushuluddin Adab dan Dakwah, serta memiliki program studi magister.9

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua satuan tugas pencegahan dan

penanganan kekerasan seksual (SATGAS PPKS) menyebutkan bahwa adanya

kasus kekerasan seksual yang terjadi di UIN K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan sehingga upaya yang dilakukan oleh SATGAS adalah melakukan

pencegahan kekerasan seksual bagi mahasiswa baru melalui kegiatan

penyuluhan Islam. Kegiatan penyuluhan Islam yang dilakukan SATGAS

dilaksanakan dua kali dalam satu tahun yaitu pada awal tahun sekitar bulan

januari dan februari pada acara pelantikan ormawa dan pada pelaksanaan

pengenalan budaya akademik dan kemahasiswaan (PBAK) yang dilakukan pada

bulan agustus.10

Penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dari penelitian-penelitian

sebelumnya yang umumnya hanya menyoroti tentang kekerasan seksual dari

aspek hukum, psikologis, dan sosial budaya. Dalam penelitian ini, metode yang

digunakan adalah metode keislaman melalui kegiatan penyuluhan Islam yang

dilakukan oleh satuan tugas pencegahan dan penanganan kekerasan seksual

(SATGAS PPKS) sebagai upaya preventif. Penyuluhan Islam diposisikan bukan

hanya sebagai media informasi, tetapi juga sebai instrumen pembentukan

karakter dan kesadaran moral berbasisi nilai-nilai spiritual. Selain itu, penelitian

ini menekankan pentingnya peran nilai-nilai Islam dalam membentuk

9 UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan https://www.uingusdur.ac.id/
10 Ningih Fadhilah, Ketua Satgas PPKS, Wawancara Pribadi, Pekalongan 11 Februari 2025
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masyarakat yang kolektif untuk menolak dan mencegah kekerasan seksual, yang

belum banyak dibahas secara mendalam dalam penelitian-penelitian

sebelumnya. Sehingga dengan adanya penyuluhan Islam ini diharapkan dapat

mencegah tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga proaktif melalui pendidikan

agama yang tepat sasaran yaitu yang di mulai melalui perguruan tinggi.

Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut

dengan mengambil judul “Penyuluhan Islam Untuk Mencegah Kekerasan

Seksual Bagi Mahasiswa Baru Di UIN K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan”, diharapkan dengan adanya pemberian penyuluhan Islam mampu

mencegah kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan perguruan tinggi, serta

memeberikan pemahaman bagi mahasiswa baru tehadap isu kekerasan seksual.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan penyuluhan Islam untuk mencegah kekerasan

seksual di UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan?

2. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan seksual yang terjadi di UIN K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan?

C. Tujan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penyuluhan Islam untuk mencegah kekerasan seksual di

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
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2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kekerasan seksual yang terjadi di UIN K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Harapan dari penelitian ini mampupu memberikan manfaat teoritis serta

manfaat praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan bimbingan

penyuluhan Islam khususnya penyuluhan Islam untuk mencegah kekerasan

seksual.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi SATGAS PPKS

Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan

gambaran dan masukan kepada SATGAS PPKS dalam melakukan

penyuluhan Islam yang lebih efektif, dan dijadikan bahan kajian bersama

agar terlaksananya kegiatan penyuluhan Islam yang kontinu. Baik untuk

penyuluh serta devisi pencegahan dari SATGAS PPKS.

b. Bagi Pembaca

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai

media informasi kepada pembaca agar bisa dijadikan sumber referensi

bagi pembaca mengenai penyuluhan Islam untuk mencegah kekerasan

seksual yang terjadi.
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c. Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya secara praktis dapat dipakai oleh peneliti

selanjutnya sebagai pengetahuan dalam melakukan penelitian dan dapat

membedakan dengan penelitian lainya serta memperluas dan

mengembangkan lagi penelitian mengenai penyuluhan Islam untuk

mencegah kekerasan seksual.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisi Teoritis

a. Penyuluhan Islam

Penyuluhan Islam adalah kegiatan penyampaian pesan-pesan agama

Islam kepada masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesadaran,

pemahaman dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari

yang berlandaskan dengan Al-Qur’an dan hadis.11 Dengan itu penyuluhan

Islam digunakan sebagai cara atau metode dalam melakukan untuk

mencegah kekerasan seksual di lingkungan kampus dengan menggunakan

teknik-teknik penyuluhan Islam.

Teknik-teknik penyuluhan Islam praktis terdapat lima unsur yaitu:

penyuluh, khalayak, metode Islam, materi, media yang digunakan.

Penyuluh merupakan orang yang menjadi ujung tombak penyampaian

informasi serta menguasai hal-hal yang substantif dan teknik penyuluhan,

dan mampu memperhatikan terkait persiapan awal, menyesuaikan judul,

11 Enjang, “Dasar-Dasar Penyuluhan Islam” Jurnal Ilmu Dakwah Vol.4 No. 14 juli-desember
2020 hlm. 731
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waktu, tempat serta alat bantu yang ada. Khalayak yaitu kondisi objektif

mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penyuluhan Islam ini

menggunakan metode Islam yaitu ceramah. Materi yang diberikan berupa

materi yang berkaitan dengan cara untuk mencegah kekerasan seksual dan

menyesuaikan dengan tema yang sesuai. Media yang digunakan yaitu

menggunakan media tradisional dan nontradisional. Dengan itu

penyuluhan Islam ini dapat digunakan untuk mencegah kekerasan seksual

di lingkungan kampus.12

b. Kekerasan Seksual

Pengertian dasar kekerasan seksual menurut undang-undang tindak

pidana kekerasan seksual (UU TPKS) pada pasal 1 ayat 1 menjelaskan

kekerasan seksual adalah “setiap perbuatan merendahkan, menghia,

melecehkan, dan/atau menyerang tubuh, dan/atau fungsi reproduksi

seseorang, karena ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender, yang

berakibat atau dapat berakibat penderitaan psikis dan/atau fisik termasuk

yang mengganggu kesehatan reproduksi seseorang dan hilang

kesempatan melaksanakan pendidikan tinggi dengan aman dan

optimal.”13 Dengan demikian kekerasan seksual dapat di definisikan

sebuah tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk merendahkan,

menghina, serta melecehkan yang berakibat penderitaan psikis maupun

12 Isep, Drs.”Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui Psikoterapi
Islam” (Jakarta: Raawali) 2009, hlm 54

13 Umam, Khaerul.”membongkar kekrasan seksual di pendidikan tinggi: Pemikiran Awal”
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar) .2022, hlm .111
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fisik, dan termasuk kejahatan asusila, berdasarkan akibat dari kekerasan

diatas banyak sekali bentuk-bentuk kererasan seksual.

Bentuk-bentuk kekerasan seksual menurut undang-undang tindak

pidana kekerasan seksual (UU TPKS) yaitu14: Pemerkosaan, pelecehan

seksual nonfisik, pelecehan seksual fisik, penyerangan seksual, pemaksaan

perkawinan, aborsi paksa, eksploitasi seksual, pemaksaan sterilisasi,

kekerasan seksual berbasisi elektronik. Sedangkan menurut kementerian

agama bentuk-bentuk kekerasan seksual antara lain:15 pemerkosaan,

pelecehan seksual, pemaksaan perkawinan, pemaksaan kontrasepsi,

pemaksaan sterilisasi, eksploitasi seksual, perbudakan seksual, kekerasan

seksual berbasisi elektronik.

2. Penelitian Relevan

Setelah peneliti menelusuri berbagai dari sumber yang memiliki

keterkaitan antara penelitian dengan penelitian yang lain dengan topik yang

hampir sama. Beberapa temuan penelitian yang dapat dijadikan rujukan untuk

mendorong menulis skripsi adalah sebagai berikut:

14 Undang-undang N0.12 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual pasal 4 ayat 1 Tahun
2022

15 Kemeterian Agama Republik Indonesia. Pedmanpencegahan dan penanganan kekerasan
seksual. Jakarta : kementerian Republik Indonesia 2020
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Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No.
Penulis, Tahun dan

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. Muh Irzan Maulana
tahun 2024 (Model
Komunikasi Dakwah
Dalam Mencegah
Kekerasan Seksual Di
Unit Layanan Terpadu
(ULT) Setara)16

Persamaan pada
penelitian ini yaitu
membahas tentang
bagaimana
pencegahan
kekerasan seksual.

Perbedaan dari
penelitian ini adalah
pada objek penelitian
yaitu pada penelitian
ini adalah pada bagian
model komunikasi
dakwah

2. Yuni khuril zanah,
tahun 2021
(penyuluhan Islam
sebagai upaya
pencegahan kekerasan
dalam rumah tangga
(KDRT) (Studi kasus
aktivitas penyuluh
agama islam
fungsional di

kecamatan gajah
mungkur)17

Persaman pada
penelitian ini yaitu
membahas
mengenai
penyuluhan islam.

Berbedanya pada
metode dan tempat
penelitian.

3. Sarah Aulia Rama,
tahun 2024 (Peran
Konselor Dalam
Mencegah Kekerasan
Seksual ULT Setara
UIN K.H
Abdurrahman Wahid
Pekalongan)18

Persamaan pada
penelitian ini yaitu
pada pembahasan
pencegahan
kekerasan seksual
dan tempat
penelitiannya.

Perbedaan pada
penelitian ini yaitu
pada peran konselor
dalam pencegahan
pelecehan seksual
sedangkan peneliti
mengacu pada strategi
PSGA dalam
penanganan pelecehan
seksual verbal.

4. Kurniawan
Widyantoko tahun
2023 (Strategi Pusat
Studi Gender dan

Persamaan pada
penelitian ini yaitu
tempat
penelitiannya dan

Perbedaan pada
penelitian ini yaitu
pada metode yang
digunakan yaitu

16 Moh. Irzan “Model Komunikasi Dakwah Dalam Mencegah Kekerasan seksual di Unit
Layanan Terpadu (ULT) Setara” Skripsi, UIN K.H Abdurahman Wahid Pekalongan.2024.

17 Yuni Khuril Zanah “Penyuluhan Islam Sebagai Upaya Pencegahan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga (KDRT) (Studi Kasus: Aktivitas Penyuluh Agama Islam Fungsional di Kecamatan
Gajah Mungkur)” Skripsi UIN Walisongo Semaran 2021.

18 Sarah Aulia Rama, “Peran Konselor Dalam Mencegah Kekerasan Seksual ULT Setara
UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan” Skripsi UIN K.H Abduahman Wahid Pekalongan 2024.
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Anak (PSGA) Pada
metode Psychological
first aid dalam
penanggulangan
kekerasan seksual
mahasiswa pendidikan
agama islam UIN K.H
Abdurrahman Wahid
Pekalongan)19

pembahasan dan
kekerasan seksual
sebagai pokok
pembahasan.

Psychological First
Aid adalah metode
yang digunakan
sedangkan peneliti
menggunakan
bimbingan konseling
islami.

5. Lenny Herlina, Arfi
Syamsul, (Penyuluhan
Pencegahan
Kekerasan Seksual
Pada Anak di Pondok
Pesantren
Raudlatusshibyan NW
Belencong Lombok
Barat)20

Persamaan pada
penelitian ini yaitu
peneliti
mengunakan
penyuluhan
sebagai cara dalam
mencegah
kekerasan seksual
di pondok
pesantren

Perbedaan pada
penyuluhan ini yaitu
pada sasaran dan
tempat penelitian

3. Kerangka Berpikir

Kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan kampus merupakan isu

yang sangat penting untuk ditindak lanjuti karena sangat berdampak kepada

korban kekerasan seksual. Banyak sekali penyebab terjadinya kekerasan

seksual yaitu kurangnya pendidikan atau edukasi terkait seksual, kuangnya

mengelola emosi, dan kurangnya pemahaman terhadap agama. Dampak yang

ditimbulkan juga sangat banyak seperti kerusakan pada fisik, trauma,

gangguan psikologis atau bahkan korban bisa bunuh diri. Dan beberapa

19 Kurniawan Widyantoko “Strategi Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA) Pada metode
Psychological first aid dalam penanggulangan kekerasan seksual mahasiswa pendidikan agama
islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan” Skripsi UIN K.H Abdurahman Wahid
Pekalongan 2023.

20 Lenny Herlina, Arfi Syamsul “Penyuluhan Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak
di Pondok Pesantren Raudlatusshibyan NW Belencong Lombok Barat” Skripsi Universitas Mataram
2023.
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bentuk bentuk dari kekerasan seksual yaitu seperti kekerasan seksual fisik,

kekerasan seksual online bahkan kekerasan seksual psikologis.

Dengan adanya penyuluhan Islam yang dilakukan oleh SATGAS

PPKS dengan cara pemberian sosialisasi terkait pencegahan kekerasan

seksual, bedah kajian terkait kekerasan seksual dan edukasi kekerasan seksual

lainya diharapkan agar tidak terjadinya kekerasan seksual. Upaya yang

dilakukan oleh SATGAS PPKS tersebut diharapkan agar kekerasan seksual

yang ada di lingkungan kampus tidak terjadi lagi dan memberikan kenyaman

terhadap mahasiswa, dosen dan masyarakat kampus lainya.

Tentunya dengan adanya penyuluhan islam tersebut akan

memunculkan sebuah peluang dan tantangan tersendiri bagi SATGAS PPKS

dalam mencegah kekerasan seksual. Dengan hal ini dapat kita temukan terkait

permasalah atau aduan yang masuk. Sehingga dapat kita ketahui langkah

yang tepat dalam memutus kekerasan seksual. Adapun secara rinci,

penjelasan kerangka berpikir dapat dilihat sebagai berikut:

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Kekerasan Seksual:

Toxic Relationship,
Kekeasan Seksual
Digial, Pelecehan
Seksual Verbal dan
Fisik.

Penyuluhan Islam

1. Penyuluh
2. Khalayak
3. Metode

Islam
(Ceramah)

4. Materi
5. Media

Penyuluhan Islam
diharapkan dapat
berkurangnya kasus
kekerasan seksual di
lingkungan kampus
yaitu tidak adanya
kasus Toxic
Relationship,
Kekeasan Seksual
Digial, Pelecehan
Seksual Verbal dan
Fisik.
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F. Metode penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu menggunakan penelitian

lapangan (field research) yaitu penelitian yang langsung datang ke lapangan.

Dalam hal ini lokasi yang dijadikan penelitian yaitu UIN K.H Abdurrahman

Wahid Pekalongan tepatnya pada satuan tugas pencegahan dan penanganan

kekerasan seksual (SATGAS PPKS) untuk meneliti dan menggali lebih

dalam lagi terkait informasi yang akurat dan relevan tentang fenomena atau

masalah yang sedang diteliti.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian yang dilakukan di

lapangan dengan tujuan untuk memahami perilaku, kebiasaan, dan keadaan

di lapangan.21 Selain pendekatan kualitatif pendekatan keilmuan yang

digunakan berupa keilmuan bimbingan penyuluhan Islam. Pendekatan ini

sangat penting untuk menentukan keefektifan dalam kmunikasi. Bentuk

pendekatan ini dilakukan untuk mengembangkan keilmuan bimbingan

penyuluhan Islam yang berbasis pada nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip

keilmuan yang kuat.

2. Sumber Data Penelitian

Dalam mencari sumber data dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data

yang dibutuhkan yaitu:

21 Dewi Sadiah”Metode peneltian dakwah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif”,(Bandung:remaja rosdakarya),2015, hlm.13
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a. Data Primer

yaitu data yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari

sumbernya langsung, tanpa melalui perantara dan data yang diperoleh

secara akurat.22 Data primer ini didapatkan dari sumber pertama baik dari

perseorangan atau kelompok seperti halnya wawancara yang dilakukan.

Adapun data primer dalam penelitian ini ialah ketua SATGAS PPKS dan

divisi pencegahan yang meliputi 2 orang dosen.

b. Data Sekunder

yaitu data pendukung atau tambahan untuk membantu menganalisis

permasalahan yang ada.23 Data sekunder ini didapatkan dari informasi

yang sebelumnya sudah ada dan memiliki hubungan dengan masalah yang

sedang dikaji. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh menggunakan

berbagai literasi atau buku yang relevan dengan problem yang diteliti.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara yaitu proses Tanya jawab melalui lisan atau via online

antara seorang pewawancara sebagai pihak yang mengumpulkan data dan

narasumber sebagai pihak yang memberikan data. Metode wawancara ini

dilakukan guna mendapatkan data melalui pemberian pertanyaan kepada

subjek penelitian.24 Yang bertujuan untuk menggali informasi.

22 Abdussamad, Zuchri. 2021. Metode Penelitian Kualitatif, Sulawesi Selatan: Syakir Media
Press, hlm.172

23 Adnan Mahdi Mujahidin, hlm.133
24 Ardiyansyah, “Teknik-teknik pengumpulan data dan isntrumen penelitian ilmiah

pendidkan pada pendekatan kualitatif dan kuantitatif” urnal ihsan . Vol 1, No.2. 2023, hlm 5



16

b. Observasi

Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara tidak langsung yaitu observasi dokumenter, dalam hal ini observasi

dokumenter adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian.

Dokumen-dokumen tersebut dapat berupa catatan, laporan, foto, video,

dan lain-lain.25 teknik ini digunakan untuk mengamati gambaran

penyuluhan Islam dari SATGAS PPKS

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu suatu proses pencarian data yang berupa

catatan seperti tulisan, gambar, karya dan lain-lain. Pada metode kualitatif

dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara.

Sehingga informasi terkait hal yang diteliti dapat dipercaya atau bisa

dikuatkan dan analisis data.26

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data adalah tahapan penyeleksian data yang meliputi

pemilihan dan pengelompokan data, dan merubah data mentah dari hasil

catatan lapangan.27 Reduksi data ini merupakan suatu bentuk analisis,

25 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta), 2019,hlm.337
26 Ardiyansyah, “Teknik-teknik pengumpulan data dan isntrumen penelitian ilmiah

pendidkan pada pendekatan kualitatif dan kuantitatif” Jurnal ihsan . Vol 1, No.2. 2023,hlm 4
27 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta), 2019,hlm.338
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dimana menggabungkan, menyusun, serta memilah data agar nantinya

dapat diambil dan dapat ditarik kesimpulan.

b. Penyajian data

Penyajian data yaitu peneliti menyajikan data yang ditemukan di

lapangan tentang objek kajian. Penyajian data merupakan upaya menyusun

data yang telah diartikan dalam bentuk narasi.28 Setelah melewati reduksi,

data kemudian disajikan dalam bentuk gabungan dari informasi yang

sudah disusun sebelumnya yang berisi tentang rangkuman jawaban dari

permasalahan dalam penelitian.

c. Penarikan kesimpulan

Setelah melewati reduksi dan penyajian data, maka tahap

selanjutnya yaitu dilakukannya penarikan kesimpulan. Pada tahap

penarikan kesimpulan data yang diperoleh dapat diuji kebenarannya dan

validasinya.29

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah topik pembahasan, penulis menyusun sistematika

penulisan skripsi menjadi lima pokok bahasan yaitu:

BAB I, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah. Tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian, teknik analisis data dan sistematika penulisan.

28 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta), 2019,hlm.337
29 Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta), 2019,hlm.339
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BAB II, landasan teori, pada bab ini berisi tentang deskripsi teori

penyuluhan Islam untuk pencegahan kekerasan seksual  yang dibagi menjadi dua

sub bab. Sub bab yang pertama mengulas mengenai penyuluhan islam yang

digunakan dalam pencegahan kekerasan seksual. Untuk sub bab yang kedua

yaitu tentang  kekerasan seksual.

BAB III, hasil penelitian, kemudian di detailkan dalam tiga sub bab yaitu

sub bab yang pertama mengulas tentang profil dari satuan tugas pencegahan dan

penanganan kekerasan seksual (SATGAS PPKS). sub bab yang kedua

membahas tentang pelaksanaan penyuluhan untuk mencegah kekerasan seksual

yang terjadi di lingkunan kampus UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

sub bab yang ketiga membahas tentang bentuk-bentuk kekerasan seksual yang

terjadi di lingkungan kampus UIN K.H Abdurrahman wahid pekalongan.

BAB IV, Analisis penyuluhan Islam satuan tugas pencegahan dan

penanganan kekerasan seksual (SATGAS PPKS) dalam pencegahan kekerasan

seksual verbal pada mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

BAB V, penutup yakni terdiri atas kesimpulan dan dilanjutkan saran dari

apa saja yang telah dirumuskan dan ditulis oleh penulis sebelumnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan penyuluhan Islam untuk mencegah kekerasan seksual di UIN

K.H Abdurahman Wahid Pekalongan, diperoleh kesimpulan bahwa

pelaksanaan penyuluhan Islam untuk mencegah kekerasan seksual di UIN

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan telah berjalan secara sistematis dan

terstruktur, meskipun masih menghadapi beberapa tantangan implementatif

di lapangan.Beberapa point utama dari kesimpulan tersebut adalah Bahwa

SATGAS PPKS UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang aktif

mensosialisasikan nilai-nilai Islam tentang kesetaraan, kehormatan diri, dan

larangan terhadap segala untuk kekerasan seksual, SATGAS PPKS UIN K.H

Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang menjadi pelaksana teknis dalam

pencegahan serta penanganan kasus kekerasan seksual yang terjadi. Dengan

melakukan sosialisasi, edukasi, SATGAS PPKS menggunakan penyuluhan

Islam sebagai metode yang di gunakan dalam menyampaikan sosialisasi

pencegahan kekerasan seksual di UIN K.H Abdurrahman wahid pekalongan.

Penyuluhan Islam ini digunakan untuk mencangkup pendekatan keagamaan,

edukatif, dan preventif, seperti: Sosialisasi langsung kepada mahasiswa baru

melalui pengenalan budaya akademik dan kemahasiswaan atau biasa di sebut

PBAK, Sosialisasi secara langsung kepada mahasiswa melalui pelantikan

organisasi mahasisawa, Pemasangan banner dan poster di setiap sudut gedung

kampus, Diskusi dan seminar tematik berbasis Islam dan gender,
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Pendampingan dan pelatihan internal untuk dosen, tenaga kependidikan dan

mahasiswa.

Dengan demikian, penyuluhan Islam menjadi salah satu instrumen

yang penting dan relevan dalam membangun kesadaran kolektif serta

budaya kampus yang aman dan keberadaban di UIN K.H Abdurrahman

wahid pekalongan.

2. Bentuk-bentuk kekerasan seksual yang terjadi di UIN K.H Abdurrahman

Wahid Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakkan, dapat disimpulkan bentuk-

bentuk kekerasan seksual yang terjadi di UIN K.H Abdurrahman Wahid

Pekalongan cukupberagam dan mencengkup kekerasan secara verbal, non-

verbal, fisik maupun digital. Kekersan ini tidak selalu tampak fisik,

melainkan sering muncul dalam bentuk simbolik, psikologis, dan berbasis

media sosial. Adapun bentuk-bentuk kekerasan seksual yang teridentifikasi

meliputi:Pelecehan Verbal, Pelecehan Fisik, Kekerasan seksual berbasis

daring/digital,Toxic Relationship.

Dengan ini menunjukan bahwa kekerasan seksual dilingkungan

kampus tidak hanya terbatas pada tindakan fisik, melainkan juga menyebar

melalui komunikasi digital dan relasi sosial yang tidak seimbang. Oleh karena

itu perlu adanya langkah langkah pencegahan yang komprehensif, penegakan

aturan yang tegas, dan meningkatan kesadaran seluruh masyarakat kampus

untuk menciptakan lingkungan akademik yang aman, inklusif, dan

bermartabat.
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B. Saran

1. Bagi SATGAS PPKS UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan,

diharapkan mampu memberikan upaya dalam melakukan penyuluhan Islam

yang lebih efektif, yang kontinu. Sehingga pesan yang disampaikan dapat

tersampai sesuai keinginan.

2. Bagi Dosen dan Tenaga pendidik UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan,

perlu dibekali pemahaman tentang etika interaksi yang sehat dan adil dalam

relasi kekuasaan antar pengajar dan mahasiswa. Dosen juga diharapkan dapat

menjadi agen penyuluh secara informal dalam kelas, dengan menyisipkan

nilai-nilai Islam yang relevan tentang anti-kekerasan dan penghormatan

terhadap sesama.

3. Bagi Mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, mahasiwa

diharapkan aktif berpartisipasi dalam penuluhan, serta menginternalisasi

nilai-nilai keislaman dalam pergaulan sehari-hari di lingkungan kampus.

Mahasiswa juga harus diberikan ruang aman untuk menyuarakan

pengalaman, melapor jika mengalami kekerasan, dan keterlibatan dalam

advokasi pencegahan. Diharapkan mahasiwa lebih berpartisipasi dalam

mengikuti semua media sosial SATGAS PPKS agar paham dan mengerti

terkait langkah-langkah dan cara mengatasi ketika adanya kasus kekerasan

seksual.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarabkan untuk meneliti evektivitas penyuluh

Islam dalam segi perubahan perilaku mahasiswa atau menyelidiki persepsi
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para korban kekerasan seksual agar didapatkan pendekatan yang lebih

komprehensif dan empatik dalam upaya pencegahan.
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